BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan visi negara INDONESIA yaitu mampu menjadi poros jalannya
pemerintahan dan politik dalam negeri, meningkatkan palayanan publik, menegakkan
demokrasi dan menjaga integritas bangsa, untuk mencapai visi negara Indonesia
maka Badan Pengawas Pemilihan Umum (BAWASLU) Provinsi Sumatera Barat
bertanggung jawab mewujudkan visi tersebut dengan menjadi lembaga pengawal
terpercaya dalam penyelenggaraan pemilu demokraris, bermartabat dan berkualitas.

Menurut Undang-undang tujuh tahun dua ribu tujuh belas tugas dan wewenang
Badan Pengawas Pemulihan Umum adalah mengidentifikasi dan memetakan potensi
pelanggaran Pemilu di wilayah Provinsi, mengoordinasikan, menyupervisi,
membimbing, memantau, dan mengevaluasi Penyelenggaraan Pemilu di wilayah
Provinsi

Pada 17 April 2019 seluruh Provinsi melaksanakan pemilihan legislatif,
BAWASLU Provinsi Sumatera Barat bertanggung jawab atas tersenggelenggaranya
pemilihan legislatif, dengan banyak kabupaten kota yang ada di Sumatera Barat dan
luasnya wilayah Provinsi Sumatera Barat, melibatkan sumber daya dalam melakukan
pengawasan pemilihan legislatif, dengan minimnya sumber daya pegawai di
BAHWASLU Provinsi Sumatera Barat tentunya perlu melibatkan banyak pihak

dalam melakukan pengawasan pemilihan legislatif, untuk melibatkan banyak pihak
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tentunya perlu ide kreatif pegawai di BAWASLU Provinsi Sumatera Barat untuk
menarik masyarakat ikut serta mengawal pemilu agar tidak ada terjadi kecurangan.

Menurut Campbell (2017), kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan
menanggapi, menanggapi dan memberikan jalan keluar segala pemecahan yang ada,
kemampuan melibatkan diri pada proses penemuan untuk kemaslahan, kemampuan
intelegensi, gaya kognitif, dan kepribadian/motivasi, kemampuan untuk
menghasilkan atau mencipta sesuatu yang baru. oleh karenanya Kkreativitas ini
didasari dengan: kelenturan (fleksibility), kelancaran (fluencely), kecakapan (smartly),
dan kepandaian (inetellegency)

Manfaat kreativitas pegawai menurut Munandar (2009), yaitu Kkreativitas
manifestasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya dalam perwujudan dirinya,
Kreativitas atau berpikir kreatif, sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam
kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah dan bersibuk diri secara kreatif
tidak hanya bermanfaat, tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu

Menurut Rachmawati (2010), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kreativitas adalah faktor internal individu Setiap individu memiliki kecenderungan
atau dorongan dari dalam dirinya untuk berkreativitas, mewujudkan potensi,
mengungkapkan dan mengaktifkan semua kapasitas yang dimilikinya. dorongan ini
merupakan motivasi primer untuk kreativitas ketika individu membentuk hubungan-
hubungan baru dengan lingkungannya dalam upaya menjadi dirinya sepenuhnya,
faktor eksternal lingkungan dan yang dapat mempengaruhi kreativitas individu adalah

lingkungan kebudayaan yang mengandung keamanan dan kebebasan psikologis.
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peran kondisi lingkungan mencakup lingkungan dalam arti kata luas yaitu masyarakat
dan kebudayaan.

Fenomena yang terjadi berdasarkan data dari Komisi Independen Pemantau
Pemilu (KIPP) Sumatera Barat dan https://news.detik.com terjadi ~ Temuan
kecurangan di Kabupaten Solok dan Agam sebanyak 19 kasus kecurangan,
Kabupaten Pesisir Selatan sebanyak 10 kasus kecurangan, Kabupaten Pasaman Barat,
Tanah Datar, Padang Pariaman sebanyak 9 kasus kecurangan, Kota Padang dan 50
Kota sebanyak 8 kasus kecurangan, Kabupaten Darmasraya sebanyak 7 kasus
kecurangan dan Kota Payakumbuh 6 kasus kecurangan pada pemilihan legislatif 17
April 2019.

Dengan banyaknya pelanggaran yang terjadi, diakibatkan karena masih
kurangnya ide dan gagasan kreatif yang ditimbulkan oleh pegawai di BAWASLU
Provinsi Sumatera Barat, seluruh pegawai hanya menjalankan penyelenggaraan
berpedoman kepada teknis penyelenggaraan pemilu sebelumnya, sehingga pada
setiap tahapan pemilu selalu terjadi kecurangan. pegawai hanya terfokus mengerjakan
administrasi persyaratan pemilu, sistem kerja yang monoton mengakibatkan banyak
permasalahan yang terjadi pada setiap terselenggaranya pemilu,

Sehubungan dengan fenomena yang terjadi untuk memastikan bagaimana
krearifitas pegawai di BAWASLU Provinsi Sumatera Barat maka dilakukan pra-
survey menyebarkan kuesioner sementara kepada 15 pegawai BAWASLU Propinsi

Sumatera Barat. Hasil perolehan kusioner tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1
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Tabel 1.1
Hasil kusioner pra-survey kreativitas pegawai

NO PERNYATAAN Jawaban %
Ya Tidak

Banyak muncul ide baru

1 | Saya mengusulkan cara-cara baru untuk | 26,7 73,3
meningkatkan kualitas Penyelenggaraan Pemilu.
2 | Saya mempunyai ide baru untuk meningkatkan | 40,0 60,0
kinerja di BAWASLU Provinsi Sumatera Barat

3 | Saya selalu berusaha mencari proses baru, teknik | 33,3 66,7
baru,dan ide-ide mengenai kecurangan pemilu.
Mampu menciptakan solusi Ya Tidak

4 | Saya mempunyai solusi  kreatif untuk | 26,7 73,3
menyelesaikan masalah di BAWASLU Provinsi
Sumatera Barat

5 | Saya sering memiliki pendekatan baru untuk | 33,3 66,7
menyelesaikan masalah
Kemampuan bekerja keras Ya Tidak
6 | Saya mengeluarkan kreativitas pada pekerjaan | 40,0 60,0
saya setiap ada kesempatan

7 | Saya mengembangkan rencana yang memadai | 20,0 80,0
untuk pelaksanaan ide-ide baru
Jumlah 31,42 | 68,58

Sumber : George dan Zhou, (2001)

Dari tabel 1.1 di atas dapat diilihat kebanyakan responden memberikan jawaban
dengan kategori tidak yaitu 68,58%. Hal ini memberikan indikasi atau fenomena
bahwa, masih rendahnya kreativitas pegawai pada BAWASLU Provinsi Sumatera
Barat. Misalnya terdapat sebanyak 80% pegawai menyatakan tidak mengembangkan
rencana yang memadai. Kemudian 73,3% pegawai tidak pernah mengusulkan cara
baru untuk meningkatkan kualitas penyelenggara pemilu. Rendahnya tingkat

kreativitas pegawai pada BAWASLU Provinsi Sumatera Barat ini menjadi dasar
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dalam penelitian ini menempatkan variabel kreativitas pegawai sebagai fokus
penelitian.

Menurut Suifan dkk (2018), dan Tang dkk (2019), kreativitas dapat dipengaruhi
oleh kepemimpinan transformasional dan persepsi dukungan organisasi sistim kerja
berkinerja tinggi. kepemimpin transformasional dapat diartikan sebagai seseorang
yang menginspirasi para pengikutnya untuk mengenyampingkan kepentingan pribadi
mereka demi kebaikan organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar
biasa pada diri para pengikutnya (Robbins dan Judge 2015), Yusuf dan Syarif (2018),
mendefinisikan persepsi dukungan organisasi adalah tingkat keyakinan karyawan
dengan melakukan evaluasi terhadap perlakuan organisasi atas apa yang telah
dikerjakan karyawan dan apa yang karyawan dapatkan, selanjutnya Dayarathna
(2018) mendefinisikan sistim kerja berkinerja tinggi adalah sebagai sistem praktik
sumber daya manusia yang meningkatkan pemberdayaan, pengetahuan, keterampilan,
dan insentif karyawan yang pada akhirnya memotivasi mereka untuk mencapai
kinerja yang lebih besar, persepsi dukungan organisasi adalah tingkat dimana
karyawan merasa perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawan dengan baik
dan menilai kontribusi yang sudah dilakukan pada perusahaan.

Beberapa kesenjangan penelitian (reserach gap) yang dapat disampaikan
dalam penelitian ini adalah Pertama, meskipun penelitian empiris terkait kreativitas
karyawan telah banyak dilakukan sebelumnya, namun faktor-faktor yang
mempengaruhi kreativitas pegawai tersebut masih jauh dari kondisi konklusif atau

masih terpecah belah. beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa diantara
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variabel-variabel yang mempengaruhi kreativitas karyawan adalah variabel
kepribadian proaktif, merasa bertanggung jawab atas perubahan, team unlearning,
Kinerja perorangan,tanggung jawab sosial perspektif organisasi yang dirasakan dan
keterlibatan kerja (Guiyao dkk, 2019; Matsuo , 2018; Chaudari, dkk. 2018; Jianlin
Wu, 2016; WanJiang dkk, 2015)

Kedua, masih sangat terbatasnya penelitian terdahulu yang mempetimbangkan
atau menempatkan variabel persepsi dukungan organisasi (perceived organizational
support) sebagai mediasi antara kepemimpinan transformasional, sistim Kkerja
berkinerja tinggi dan kreativitas karyawan kecuali penelitian yang dilakukan oleh
Suifan dkk. (2018), yang penulis jadikan sebagai jurnal utama dan
mengembangkannya menjadi model dalam penelitian ini, Ketiga, kebanyakan
penelitian terdahulu menggunakan organisasi sektor swasta sebagai objek
penelitiannya Shafi dkk (2018), dan Miao dkk (2019), masih terbatasnya penelitian
pada organisasi sektor publik khusunya pada Badan Pengawas Pemilihan Umum
Provinsi Sumatera Barat.

Selain ketiga research gap yang telah dipaparkan diatas, penulis memberikan
argumentasi empiris bahwa meskipun kreativitas pegawai dipengaruhi oleh
kepemimpinan transformasional (Suifan, dkk. 2017; Teymournejad, dkk. 2017;
Safdar, dkk. 2018; Mittal, dkk. 2018 dan Shafi, dkk. 2019), sistim kerja berkinerja
tinggi (lyanda dkk, 2017; Hassan dkk, 2019; Miao dkk, 2019; Ximenes dkk, 2019
dan Ismail dkk, 2020) persepsi dukungan organisasi (Ibrahim dkk, 2015; Zhang dkk,

2016; Koseoglu dkk, 2017; Anggiani dkk, 2019 dan Istigomah dkk, 2020). Namun
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diantara ke tiga variabel tersebut yaitu kepemimpinan transformasional, sistim kerja
berkinerja tinggi dan persepsi dukungan organisasi memiliki keterikatan atau
hubungan satu sama lain dimana variabel persepsi dukungan organisasi di pengaruhi
oleh kepemimpinan transformasional Saifun dkk (2018), dan sistim kerja berkinerja
tinggi (Tang dkk, 2019).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas pegawai
dipengaruhi oleh persepsi dukungan organisasi dan selanjutnya persepsi dukungan
organisasi ditentukan oleh kepemimpinan transformasional dan sistim Kkerja
berkinerja tinggi. Dengan kata lain, variabel persepsi dukungan organisasi berada
diantara kepemimpinan transformasional, sistim kerja berkinerja tinggi atau secara
umum variabel persepsi dukungan organisasi dikenal sebagai mediasi (variabel
perantara). Dengan demikian, peneliti termotivasi melakukan penelitian empiris
tentang Pengaruh kepemimpinan transformasional dan sistim kerja berkinerja
tinggi terhadap Kreativitas pegawai dengan persepsi dukungan organisasi

sebagai variabel mediasi

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka berikut ini dapat dikemukakan
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kreativitas

pegawai di BAWASLU Provinsi Sumatera Barat ?
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2. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap persepsi
dukungan organisasi di BAWASLU Provinsi Sumatera Barat?

3. Apakah sistim kerja berkinerja tinggi berpengaruh terhadap kreativitas
pegawai di BAWASLU Provinsi Sumatera Barat ?

4. Apakah sistem kerja berkinerja tinggi berpengaruh terhadap persepsi
dukungan organisasi di BAWASLU Provinsi Sumatera Barat ?

5. Apakah persepsi dukungan organisasi berpengaruh terhadap kreativitas
pegawai di BAWASLU Provinsi Sumatera Barat ?

6. Apakah persepsi dukungan organisasi memediasi hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan kreativitas pegawai di BAWASLU
Provinsi Sumatera Barat ?

7. Apakah persepsi organisasi memediasi hubungan antara sistem Kkerja
berkinerja tinggi dan kreativitas pegawai di BAWASLU Provinsi Sumatera

Barat ?

1.3 Tujuan Penelitian
Bertolak dari latar belakang masalah dan perumusan masalah yang telah
dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap
kreativitas pegawai di BAWASLU Provinsi Sumatera Barat
2. Untuk mengetahui kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap

persepsi dukungan organisasi di BAWASLU Provinsi Sumatera Barat
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3. Untuk mengetahui sistim kerja berkinerja tinggi berpengaruh terhadap
kreativitas pegawai di BAWASLU Provinsi Sumatera Barat

4. Untuk mengetahui sistem Kkerja berkinerja tinggi berpengaruh terhadap
persepsi dukungan organisasi di BAWASLU Provinsi Sumatera Barat

5. Untuk mengetahui persepsi dukungan organisasi berpengaruh terhadap
kreativitas pegawai di BAWASLU Provinsi Sumatera Barat

6. Untuk mengetahui persepsi dukungan organisasi memediasi hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan kreativitas pegawai di BAWASLU
Provinsi Sumatera Barat

7. Untuk mengetahui persepsi dukungan organisasi memediasi hubungan antara
sistem kerja berkinerja tinggi dan kreativitas pegawai di BAWASLU Provinsi

Sumatera Barat

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka menfaat pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Secara teoritis

Penelitian ini menggunakan teori trait activation yang dikemukakan oleh Tett
dan Burnett (2003), aktivasi sifat adalah proses dimana individu mengekspresikan
sifat yang dimiliki ketika dipadukan dengan isyarat situasional yang relevan dengan
sifat, sumber dari isyarat atau situasi yang relevan berasal dari karakteristik tugas

(seperti prosedural, autonomi Kkerja), sosial (seperti kebutuhan dan harapan
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supervisor), organisasi (seperti dukungan dan budaya organisasional) dan
kepemimpinan transformasional yang diduga dapat mengaktifkan kepribadian
proaktif berkaitan dengan kreativitas
b. Secara praktek
Dapat memberikan manfaat dalam pembaharuan sistem kerja yang kreativ
tehadap instansi sehingga seluruh karyawan tidak kaku dalam mengembangkan
ide-ide baru untuk pembaharuan dalam sistim kerja di instansi dan membuka
wawasan dalam menciptakan kreativitas kerja yang baru untuk organisasi /
sekretariat BAWASLU sehingga mampu menciptakan cara kerja yang baru dalam
menyelenggarakan pemilu supaya tidak terjadi kecurangan dan permasalahan

dalam menjalankan pemilihan umum.
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